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ABSTRAK

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana
perilaku guru dan pendidikan karakter mampu meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia. Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan mutu
yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk
memenuhi sumberdaya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang
sangat penting. Pendidikan Kkarakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh.
Penulis memberikan maksud dari penulisan artikel yang berjudul “Pendidikan
Karakter dan Mutu Pendidikan Indonesia” adalah untuk mengetahui Bagaimana
cara menerapkan pendidikan karakter yang baik? Untuk mendeskripsikan hal
tersebut, Penulis mengunakan metode penelitian studi literatur dalam penulisan
artikel ini. Studi literatur adalah jenis penelitian dengan menjawab permasalahan
yang ada dengan meninjau literatur-literatur yang sesuai sehingga dapat
diberikan solusi atas permasalahan tersebut. Literatur yang digunakan berupa
buku, jurnal nasional maupun internasional, serta tinjauan media-media masa
yang relevan. Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan metode studi
literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter terbukti mampu meningkatkan
kualitas pendidikan yang dibuktikan dengan meningkatnya kualitas sumber daya
manusia. Sebab, berbagai masalah di suatu negara akan mampu diatasi jika
sumber daya manusianya memiliki kualitas yang baik. Tanpa perhatian terhadap
perbaikan kualitas sumber daya manusia, maka akan membuat seluruh aspek
kehidupan berjalan dengan tidak baik.

Kata kunci: Pendidikan , berkarakter

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter kini menjadi isu sentral yang sering dibicarakan pada tingkat
pendidikan. Pemerintah melalui lembaga terkait memang menjadikan masalah ini sebagai
prioritas, karena karakter merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan berbangsa.
Karakter adalah manifestasi penting dari pelaksanaan proses pendidikan di setiap tingkat
pendidikan. Pendidikan, sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1, ayat 1 UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan " Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara" (Depdiknas, 2003). Dasar dari
implementasi karakter pendidikan di sekolah juga tercantum secara implisit dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) pada 2005-2025, di mana pemerintah
membuat pengembangan karakter sebagai salah satu prioritas program pembangunan
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nasional. Dijelaskan bahwa pendidikan karakter ditempatkan sebagai fondasi bagi visi
pembangunan nasional, seperti mewujudkan masyarakat yang mulia, memiliki moralitas
yang besar, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan Pancasila (Kemendiknas, 2010).
Itu berarti karakter penting dalam pelaksanaan modal pembangunan, sehingga menjadi
prioritas utama.

PEMBAHASAN
PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER

Pendidikan karakter, terambil dari dua suku kata yang berbeda, yaitu pendidikan
dan karakter. Kedua kata ini mempunyai makna sendiri-sendiri.

Pendidikan lebih merujuk pada kata kerja, sedangkan karakter lebih pada sifatnya.
Artinya, melalui proses pendidikan tersebut, nantinya dapat dihasilkan sebuah karakter yang
baik.

Sedangkan pendidikan sendiri merupakan terjemahan dari education, yang kata
dasarnya educate atau bahasa Latinnya educo.

Educo berarti mengembangkan dari dalam, mendidik, melaksanakan hukum
kegunaan. Ada pula yang mengatakan bahwa kata education berasal dari bahasa Latin
educare yang memiliki konotasi melatih atau menjinakkan, dan menyuburkan. Menurut
konsep ini pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak tertata atau liar menjadi semakin
tertata; semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan dalam diri sendiri
maupun diri orang lain.

Berbeda dengan pendapat di atas, pendapat lain mengemukakan bahwa dalam
bahasa Yunani, istilah pendidikan merupakan terjemahan dari kata paedagigie yang berarti
pergaulan dengan anak-anak. Sementara orang yang tugasnya membimbing atau mendidik
dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut paedagogos. Istilah ini diambil
dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).

Secara etimologi istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu karasso yang
berarti cetak biru, format dasar, dan sidik seperti dalam sidik jari. Dalam hal ini, karakter
diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dikuasai oleh intervensi manusiawi, seperti
ganasnya laut dengan gelombang pasang dan angin yang menyertainya.

Pendapat lain menyebutkan bahwa karakter berarti to mark (menandai) dan
memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau
tingkah laku.

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu moral knowing
(pengetahuan moral), moral feeling ( perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral).
Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), keinginan
terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan ( doing the good). Dalam hal
ini, diperlukan pembiasaan dalam pemikiran (habits of the heart), dan pembiasaan dalam
tindakan (habits of the action).

Itulah beberapa uraian tentang definisi pendidikan dan karakter. Dari sini dapat
diambil pengertian bahwa pendidikan karakter ialah suatu pendidikan yang mengajarkan
tabiat, moral, tingkah laku maupun kepribadian. Maksudnya proses pembelajaran yang
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dilakukan di lembaga pendidikan harus mampu mengarahkan, mengembangkan, dan
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik yang kemudian dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari

Landasan Pendidikan Karakter di Indonesia
Agama

Agama merupakan sumber kebaikan. Oleh karenanya pendidikan karakter harus
dilandaskan berdasarkan nilai-nilai ajaran agama, dan tidak boleh bertentangan dengan
agama. Indonesia merupakan negara yang mayoritas masyarakat beragama, yang mengakui
bahwa kebajikan dan kebaikan bersumber dari agama. Dengan demikian, agama merupakan
landasan yang pertama dan paling utama dalam mengembangkan pendidikan karakter di
Indonesia, khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini.

Pancasila

Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang menjadi acuan dalam
melaksanakan setiap roda pemerintahan. Kressantono sebagaimana dikutip Koesoema
mengatakan bahwa Pancasila adalah kepribadian, pandangan hidup seluruh bangsa
Indonesia; pandangan hidup seluruh bangsa Indonesia; pandangan hidup yang disetujui
oleh wakil-wakil rakyat menjelang dan sesudah proklamasi kemerdekaan. Oleh karenanya,
Pancasila ialah satu-satunya pandangan hidup yang dapat mempersatukan bangsa.

Pancasila harus menjadi ruh setiap pelaksanaanya. Artinya, Pancasila yang
susunanya tercantum dalam pembukaan UUD 1945, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
menjadi nilai-nilai pula dalam mengatuh kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Sehingga warga negara yang memiliki kemampuan,
kemauan, dan menerapkan nilai-niai pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Budaya

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman budaya. Telah
menjadi keharusan bila pendidikan karakter juga harus berlandaskan pada budaya. Artinya,
nilai budaya dijadikan sebagai dasar dalm pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti
dalam komunikasi antar anggota masyarakat. Oleh karena itu, budaya yang ada di Indonesia
harus menjadi sumber nilai dalam pendidikan arakter tersebut. Supaya pendidikan yang ada
tidak tercabut dari akar budaya bangsa Indonesia.

Apa saja tujuan pendidikan karakter.

Tujuan pendidikan secara umum adalah sama. Artinya, tujuan pendidikan harus
dapat menjadikan manusia untuk menjadi lebih baik, serta dapat mengembangkan segala
kemampuannya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pemerintah menyebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah untuk berkembangnya peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berimu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Darma Kesuma, tujuan pendidikan karakter, khususnya dalam setting
sekolah, diantaranya sebagai berikut[2]:
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a.

Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan
perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang
dikembangkan oleh sekolah.

Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara umum.

Bagaimana penilaian pendidikan karakter

Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Indonesia

Delapan belas nilai pendidikan karakter yang wajib diterapkan di setiap proses

pendidikan atau pembelajaran di Indonesia.

a.

Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan agamanya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan

Toleransi, sikap tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, entis, pendapat,
sikap, tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikantugas dengan sebaik-
baiknya.

Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan caraatau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

. Demokratis, cara berpikir, bersikap, bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban

dirinya dan dan orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar.

Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air, cara berpikir, betindak, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, limgkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Menghargai prestasi, sikap, dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta
menghormati keberhasilan sesuatu.
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m. Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

n. Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

p. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

g. Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa

Pengertian beda karakter dan kepribadian

Kepribadian adalah hadiah dari Tuhan Sang Pencipta saat manusia dilahirkan dan
setiap orang yang memiliki kepribadian pasti ada kelemahannya dan kelebihannya masing-
masing pribadi. Kepribadian manusia secara umum ada 4, yaitu:

a. Koleris: pribadi yang suka kemandirian, tegas, berapi-api, suka tantangan, bos atas
dirinya sendiri.

b. Sanguinis: suka dengan hal praktis, happy dan ceria selalu, suka kejutan, suka sekali
dengan kegiatan sosial dan bersenang-senang.

c. Phlegmatis: suka bekerjasama, menghindari konflik, tidak suka perubahan mendadak,
teman bicara yang enak, menyukai hal yang pasti.

d. Melankolis: suka dengan hal detil, menyimpan kemarahan, Perfection, suka instruksi
yang jelas, kegiatan rutin sangat disukai.

Saat setiap manusia belajar untuk mengatasi dan memperbaiki kelemahannya, serta
memunculkan kebiasaan positif yang baru, inilah yang disebut dengan Karakter.
Mengembangkan karakter adalah tanggung jawab pribadi.

Untuk mengetahui bagaimana peran pendidikan karakter.

Dunia pendidikan adalah sebagai instrumen penting sekaligus sebagai penentu maju
mundurnya sebuah bangsa dan lembaga pendidikan adalah sebagai motor penggerak untuk
memfasilitasi perkembangan pendidikan karakter. Keduanya merupakan satu kesatuan yang
seharusnya berjalan seiring dan berimbang karena seperti yang sudah diungkapkan pada
bab pendahuluan bahwa kesuksesan seseorang 80% ditentukan dari karakteristik seseorang
apakah mampu mengelola potensi yang dimiliki serta mampu mengelola orang lain. Makna
dari mengelola tentunya bersifat psoitif yaitu mampu bekerjasama dan
mengimplementasikan potensi yang dimiliki dalam sebuah tindakan yang kreatif.[7]

Kemajuan suatu bangsa tidak akan tercapai hanya dengan tersedianya sumber daya
alam yang melimpah dan orang - orang cerdas tanpa didukung dengan kepribadian yang
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positif. Di sinilah peran pendidikan karakter menjadi sangat penting untuk menciptakan
manusia yang cerdas, kreatif dan berpepribadian yang luhur agar mampu mengelola sumber
kekayaan alam sesuai dengan semestinya yaitu untuk membangun sebuah bangsa yang
tidak hanya maju secara ekonomi atau tangguh dalam militer akan tetapi tidak
mencerminkan bangsa yang bermartabat melainkan menjadi bangsa yang besar, mandiri
dalam segala aspek dan bangsa yang berbudaya luhur dan bermartabat.

Strategi Pembangunan Karakter

Sosialisasi: Penyadaran semua pemangku kepentingan akan pentingnya karakter
bangsa. Media cetak dan elektronik perlu berperanserta dalam sosialisasi

ePendidikan: Formal (sekolah), non formal (kursus), informal di rumah, tempat kerja
& masyarakat.

Pemberdayaan: Memberdayakan semua pemangku kepentingan (orang tua,
esekolah, ormas, dsb.) agar dapat berperan aktif dalam pendidikan karakter.

Pembudayaan: Perilaku berkarakter dibina dan dikuatkan dengan epenanaman nilai-
nilai kehidupan agar menjadi budaya bangsa.

Kerjasama: Membangun kerjasama sinergis antara semua pemangku kepentingan.
Apa saja komponen yang pendukung dalam Pendidikan Karakter.

Sebagaimana halnya dunia pendidikan pada umumnya, pendidikan yang
mensyaratkan keterlibatan banyak pihak di dalamnya. Kita tidak bisa menyerahkan tugas
pengajaran, terutama dalam rangka mengembangkan karakter peserta didik, hanya semata-
mata kepada guru. Sebab, setiap peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda, yang
ikut menentukan kepribadian dan karakternya. Oleh karena itu, guru, orang tua maupun
masyarakat seharusnya memiliki keterlibatan, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selain itu ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam rangka
menjalankan pendidikan karakter diantaranya sebagai berikut;

Partisipasi Masyarakat

Dalam hal ini, masyarakat meliputi tenaga pendidik, orangtua, anggota masyarakat,
dan peserta didik itu sendiri, semua komponen itu hendaknya dapat bekerja sama dan
membantu memberikan masukan, terutama mengenai langkah-langkah penanaman karakter
bagi peserta didik.

Oleh sebab itu, setiap sekolah yang akan menerapkan pendidikan karakter bagi
peserta didiknya harus memiliki badan khusus yang dibentuk sebagai sarana komunikasi
antara peserta didik, tenaga pendidik, orangtua dan masyarakat. Badan ini bertugas
membicarakan konsep dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mendidik karakter peserta didik.

Kebijakan Pendidikan

Meskipun pendidikan karakter lebih mengedepankan aspek moral dan tingkah laku,
namun bukan berarti sama sekali tidak menetapkan kebijakan-kebijakan. Sebagaimana
dalam dunia formal pada umunnya. Sekolah tetap menetapkan landasan filosofi yang tepat
dalam membuat pendidikan karakter, serta menentukkan dan menetapkan tujuan, visi dan
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misi, maupun beberapa kebijakan lainnya, hal ini bisa dilakukan dengan mengadopsi
kebijakan pendidikan formal atau kebijakan baru.

Kesepakatan

Betapapun pentingnya dan mendesaknya lembaga pendidikan menerapkan
pendidikan karakter sebagai tambahan kurikulum di dalamnya, namun bukan berarti itu
ditetapkan secara sepihak. Sekolah harus mengadakan pertemuan dengan orang tua peserta
didik terlebih dahulu dengan melibatkan tenaga guru dan perwakilan masyarakat guna
mencari kesepakatan-kesepakatan di antara mereka. Pertemuan itu bertujuan memperoleh
kesepakatan definisi pendidikan karakter, fungsi dan manfaatnya, serta cara
mewujudkannya.

Kurikulum Terpadu

Agar tujuan penerapan karakter dapat berjalan secara maksimal, sekolah perlu
membuat kurikulum terpadu di semua tingkatan kelas. Sebab, setiap peserta didik memiliki
hak yang sama untuk mendapatkan materi mengenai pengembangan karakter. Oleh karena
itu, meskipun pendidikan karakter perlu diperkenalkan sejak dini, namun bukan berarti tidak
berlaku bagi peserta didik yang sudah dewasa. Dan, salah satu cara penerapannya adalah
pemberlakuan kurikulum terpadu dengan semua mata pelajaran.

Pengalaman Pembelajaran

Pendidikan karakter sebenarnya lebih menitik beratkan pada pengalaman daripada
sekedar pemahaman. Oleh karena itu, melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas
positif dapat membantunya mengenal dan mempelajari kenyataan yang dihadapi

Pelayanan yang baik oleh seorang guru berupa kerja sama, pendampingan, dan
pengarahan optimal, yang merupakan komponen yang perlu diberlakukan secara nyata.
Sebab, hal itu akan memberikan kesan positif bagi peserta didik dan mempengaruhi cara
berpikirnya sekaligus karakternya

Evaluasi

Guru perlu melakukan evaluasi sejauh mana keberhasilan pendidikan karakter yang
sudah diterapkan .evaluasi dilakukan tidak dalam ragka mendapatkan nilai, melainkan
mengetahui sejauh mana peserta didik mengalami perilaku di bandingkan sebelumnya.

Dalam hal ini, guru harus mengapresiasi setiap aktivitas kebaikan yang dilakukan
peserta didik, kemudian memberinya penjelasan mengenai akibat aktivitas tersebut dalam
pengembangan karakternya.

Bantuan Orang Tua

Untuk mendukung keberhasilan, pihak serkolah hendaknya meminta orangtua
peserta didik untuk ikut terlibat memberikan pengajaran karakter ketika peserta didik berada
di rumah. Bahkan, sekolah perlu memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip yang
diterapkan disekolah dan dirumah, seperti aspek kejujuran, dan lain sebagainya.

Tanpa melibatkan peran orangtua di rumah, berarti sekolah akan tetap kesulitan
menerapkan pendidikan karakter terhadap peserta didik. Sebab, interaksinya justru lebih
banyak di habiskan dirumah bersama keluarga.
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Pengembangan Staf

Perlu disediakan waktu pelatihan dan pengembangan bagi para staf di sekolah
sehingga mereka dapat membuat dan melaksanakan pendidikan karakter secara
berkelanjutan. Hal itu termasuk waktu untuk diskusi dan pemahaman dari proses dan
program, serta demi menciptakan pelajaran dan kurikulum selanjutnya. Perlu di ingat bahwa
semua pihak disekolah merupakan sarana yng perlu dimanfaatkan untuk membantu
menjalankan pendidikan karakter

Program

Program kependidikan karakter harus dipertahankan dan diperbaharui melalui
pelaksanaan dengan perhatian khusus pada tingkat komitmen yang tinggi dari atas, dana
yang memadai, dukungan untuk koordinasi distrik staf yang berkualitas tinggi,
pengembangan profesional berkelanjutan dan jaringan, serta dukungan system bagi guru
yang melaksanakan program tersebut

Penutup
Kesimpulan

Dari pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang mencakup
tentang pendidikan karakter yaitu bahwa pendidikan karakter dapat dimulai dari lingkungan
terkecil yaitu keluarga dan lembaga pendidikan adalah sebagai motor penggerak untuk
pengembangan pendidikan karakter melalui berbagai program baik itu yang ditujukan
kepada para pengajar maupun kepada para anak didik atau siswa.

Pendidikan karakter suatu sistem untuk menanamkan nilai nilai kpribadian yang
luhur yang meliputi hubungan terhadap diri sendiri, terhadap lingkungan sekitar dan
hubungan terhadap Tuhan YME dimana semua itu terbentuk dari sebuah pemahaman
terhadap apa yang dilihat, dirasa, dan didengar.

Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk meningkatkat kualitas dari pendidikan
itu sendiri untuk menciptakan manusia yang cerdas, kreatif , berahlak dan memiliki
kepribadian yang positif agar mampu mengelola dan mengambil peran dalam membangun
bangsa yang bermartabat.

Saran

Pemerintah adalah sebagai kontrol dunia pendidikan karena dari sinilah masa depan
bangsa di tentukan, guru sebagai pendidik sudah sepantasnya dapat menentukan metode
yang paling tepat untuk mendidik para siswanya melalui pendekatan psikologis agar tercipta
suasana belajar yang nyaman dan kekeluargaan dan yang terakhir adalah orang tua sebagai
orang terdekat dan merupakan tempat pertama seorang anak mengenal lingkungan
hendaknya memberikan contoh yang positif dalam keseharian baik dalam bentuk sikaf
maupun komunikasi yang bersidat searah dan dua arah.

Akhirnya dari semua pembahasan ini kami sebagai penulis berharap semoga
makalah ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.
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